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ANALISIS BIDANG GELINCIR DENGAN METODE
GEOLISTRIK KONFIGURASI DIPOLE-DIPOLE DI
DUSUN BENGLE, KECAMATAN TIRTOMOYO,
KABUPATEN WONOGIRI

Indar Mery Sulya Arvani
21106020026

INTISARI

Bencana tanah longsor yang terjadi di Dusun Bengle, Desa Dlepih, Kecamatan
Tirtomoyo, Kabupaten Wonogiri telah mengakibatkan dua korban jiwa serta
kerusakan pada beberapa rumah. Faktor yang mempengaruhi terjadinya bencana
tanah longsor adalah adanya bidang gelincir. Bidang gelincir dapat diketahui
dengan melakukan identifikasi lapisan bawah permukaan dengan menggunakan
metode geofisika. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
geolistrik resistivitas dengan alat resistivitymeter yaitu naniura NRD-300 HF dan
menghasilkan nilai arus dan beda potensial. Hasil data tersebut kemudian diolah
dengan menggunakan software Res2dinv. Dari hasil pengolohan tersebut diperoleh
rentang nilai resistivitas area tersebut sebesar 2,32 s.d 3803 Qm. diklasifikasikan
menjadi dua kategori yaitu, nilai <107 Qm merupakan endapan sedimen yang
berperan sebagai material longsor. Nilai >107 Qm termasuk dalam kategori batuan
dasar yang berperan sebagai bidang gelincir. Bidang gelincir diduga sebagai andesit
yang melampar dari arah Barat menuju arah Timur dengan ketebalan =17 meter.

Kata Kunci: Tanah longsor, Bidang Gelincir, Metode Geolistrik, Konfigurasi
Dipole-Dipole
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ANALYSIS OF SLIP SURFACE BY GEOELECTRIC
METHOD OF DIPOLE-DIPOLE CONFIGURATION IN
BENGLE HAMLET, TIRTOMOYO DISTRICT,
WONOGIRI REGENCY

Indar Mery Sulya Arvani
21106020026

ABSTRACT

The landslide disaster that occurred in Bengle Hamlet, Dlepih Village, Tirtomoyo
District, Wonogiri Regency has resulted in two fatalities and damage to several
houses. The factor that influences the occurrence of landslides is the presence of
slip areas. The slip area can be identified by identifying subsurface layers using
geophysical methods. The method used in this research is the geoelectric resistivity
method with a resistivity meter, namely the Naniura NRD-300 HF and produces
current and potential difference values. The resulting data is then processed using
Res2dinv software. From the processing results, it was obtained that the resistivity
value range for the area was 2.32 to 3803 OQm. classified into two categories,
namely, values <107 Qm are sediment deposits that act as landslide material.
Values >107 Qm are included in the bedrock category which acts as a slip surface.
The slip area is thought to be andesite which stretches from west to east with a
thickness of £ 17 meters.

Keywords: Landslide, Slip Field, Geoelectric Method, Dipole-Dipole
Configuration
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bencana geologi merupakan bencana yang terjadi dipermukaan bumi yang
disebabkan oleh gerakan tanah atau aktifitas dari dasar bumi yang muncul ke
permukaan. Bencana geologi yang murni dari aktifitas di permukaan bumi tanpa
dipengaruhi oleh manusia adalah gempa bumi, tsunami, gunung meletus, dan tanah
longsor (Sucipto dan Mulyati, 2020 ). Bencana geologi yang terjadi akibat dari
aktivitas bumi dapat menyebabkan kerusakan besar dan dapat mengancam
kehidupan manusia, lingkungan, serta infrastruktur yang ada. Kerugian jiwa dan
harta benda adalah aspek penting yang berisiko terkena dampak dari bencana.
Kesadaran akan potensi bencana di Indonesia serta fakta terkait bencana yang

terjadi menjadi alasan utama perlunya dilakukan upaya mitigasi bencana.

Salah satu bencana geologi yang kerap terjadi di Indonesia adalah bencana
tanah longsor. Berdasarkan data yang disediakan oleh Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB) pada gambar 1.1 Indonesia telah mengalami
sejumlah bencana alam yang sangat signifikan. Dalam periode lima tahun terakhir,
mulai dari tahun 2019 hingga tahun 2024 tercatat sebanyak 22.815 kejadian
bencana alam yang terjadi di seluruh wilayah Indonesia yang dapat dilihat pada
gambar 1.1 dengan total kejadian bencana tanah longsor sebanyak 4.407 insiden.
Hal ini menunjukkan betapa rentannya kondisi geologis dan iklim di Indonesia.

Kejadian tanah longsor ini tidak hanyak mengancam keselamatan jiwa, tetapi juga



dapat menyebabkan kerugian ekonomi yang besar serta dampak lingkungan yang

serius.
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Gambar 1. 1 Data bencana Indonesia periode 2019 — 2024 (BNPB, 2024)

Bencana tanah longsor biasa terjadi pada daerah-daerah yang memiliki area
dataran tinggi. Tanah longsor merupakan suatu proses perpindahan tanah atau
batuan dari tempat yang lebih tinggi ke tempat yang lebih rendah karena pengaruh
air, angin, atau gravitasi (Fitriani dkk, 2019). Proses tektonik yang terjadi di
kepulauan Indonesia menghasilkan karakteristik morfologi yang beragam dengan
pola struktur yang bervariasi dan jenis batuan yang kompleks. Kondisi iklim tropis
dengan curah hujan yang tinggi juga mempengaruhi proses pelapukan. Proses
pelapukan batuan yang intensif menyebabkan wilayah Indonesia memiliki potensi
tanah longsor yang tinggi. Hal tersebut dipengaruhi oleh faktor kemiringan lereng,

penggunaan lahan dan faktor pemicu lainnya seperti gempabumi.

Allah berfirman pada Qur’an Surat Al s.d Mu’minun: 18 yang berbunyi:
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Artinya:

“Kami turunkan air dari langit dengan suatu ukuran. Lalu, Kami jadikan air itu
menetap di bumi dan sesungguhnya Kami Mahakuasa melenyapkannya” (Q.S Al
s.d Mu’minun: 18).

Buya Hamka dalam tafsirnya menjelaskan bahwa ayat di atas menjelaskan
bahwa Allah SWT menurunkan air hujan dalam jangka waktu tertentu, dengan
mempertimbangkan ruang dan waktunya. Selain itu, kekuatan yang terkandung
dalam air tersebut juga diperhatikan dan sebagian air tersebut tertahan di bawah
permukaan tanah. Namun, ada juga air yang tidak tersimpan dan mengalir
membentuk sungai. Air yang terendapkan di dalam tanah berkontribusi pada
kesuburan bumi dan mendukung pertumbuhan tanaman. Manusia dapat belajar dan
memahami bahwa jika pohon-pohon ditebang, tidak akan ada lagi yang menahan
air tersebut sehingga dapat menyebabkan terjadinya tanah longsor, erosi dan

bencana lainnya (Amrullah, 2003).

Salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki potensi rawan bencana tanah
longsor yang tinggi adalah Kabupaten Wonogiri, yang terletak di Provinsi Jawa
Tengah. Kabupaten ini dikenal memiliki topografi yang berbukit dan curam,
sehingga membuatnya sangat rentan terhadap berbagai jenis bencana alam,
terutama tanah longsor. Data yang dirilis oleh BNPB menunjukkan bahwa antara
periode tahun 2019 hingga tahun 2024 yang ditunjukkan pada gambar 1.2

Kabupaten Wonogiri telah mengalami sebanyak 50 kejadian bencana tanah longsor.



Angka ini mencerminkan tingginya frekuensi bencana tanah longsor di daerah
tersebut jika dibandingkan dengan jenis bencana lainnya, seperti banjir, cuaca

ekstrem, dan kebakaran hutan.
Indeks risiko bencana tanah longsor tahun 2020 oleh pusat data informasi
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Gambar 1. 2 Data bencana Indonesia Kabupaten Wonogiri (BNPB, 2024)

dan komunikasi kebencanaan BNPB menyatakan bahwa Kabupaten Wonogiri
memiliki kelas risiko bencana tanah longsor yang tinggi. Kecamatan Tirtomoyo
merupakan salah satu wilayah Kabupaten Wonogiri yang beberapa kali mengalami
bencana tanah longsor. Letaknya didominasi oleh daerah bukit dan pegunungan
dengan banyak sesar aktif. Hal tersebut menyebabkan Kecamatan Tirtomoyo
memiliki tingkat kerawanan bencana tanah longsor yang tinggi. Desa Dlepih

merupakan salah satu desa yang mengalami bencana tanah longsor.
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Gambar 1. 3 Tanah longsor Dusun Bengle tahun 2017 (Suaramerdeka, 2018)

Desa Dlepih memiliki tiga dusun yang pada tahun 2017 mengalami bencana
tanah longsor dan mengakibatkan 1142 penduduk diungsikan. Salah satu dusun
yang mengalami bencana tanah longsor adalah Dusun Bengle. Gambar 1.3
menunjukkan bekas terjadinya bencana tanah longsor di Dusun Bengle tahun 2017.
Kejadian tersebut memakan korban jiwa sebanyak dua orang. Masyarakat yang
bertempat tinggal di area tersebut direlokasi ke wilayah yang jauh dari lokasi

kejadian.

Kejadian bencana tanah longsor di Desa Dlepih menekankan pentingnya
upaya mitigasi bencana serta peningkatan kesadaran akan risiko alam di daerah
yang rawan. Pengetahuan tentang mitigasi tanah longsor sangat penting bagi
masyarakat setempat. Salah satu cara untuk melakukan mitigasi adalah dengan

menganalisis faktor yang menjadi penyebab terjadinya longsor.

Berdasarkan peta geologi lembar Ponorogo (Sampurno dan Samodra, 1997)
Dusun Bengle terletak pada dua formasi yaitu Formasi Nglanggran yang tersusun

atas andesit, basal, breksi gunungapi dan Formasi Semilir yang tersusun atas breksi



batuapung, batupasir, serta batulempung. Kondisi geologi ini dapat berfungsi untuk
menentukan karakteristik faktor penyebab tanah longsor yaitu bidang gelincir pada
zona longsor. Bidang gelincir atau permukaan geser merupakan bidang yang
menjadi dasar bergeraknya longsoran tanah dan merupakan salah satu penyebab
terjadinya tanah longsor (Fuadi dkk, 2020). Ketika hujan tiba air akan meresap ke
dalam tanah sehingga menambah bobot tanah. Air tersebut kemudian masuk
meresap kembali menuju lapisan kedap air atau lapisan impermeable sehingga
menyebabkan lapisan tersebut licin dan tanah lapuk diatasnya akan bergerak

mengikuti lereng dan keluar lereng (Rachmawati dkk, 2021).

Bidang gelincir serta kedalamannya dapat diketahui dengan menganalisis
dan mengidentifikasi struktur lapisan bawah permukaan. Identifikasi dilakukan
dengan metode geolistrik resistivitas untuk mengetahui distribusi nilai resistivitas
lapisan bawah permukaan pada suatu kawasan secara vertikal maupun horizontal.
Metode geolistrik resistivitas merupakan metode yang digunakan untuk mengetahui
sifat aliran listrik di dalam bumi dengan cara mendeteksinya. Pendeteksian ini

meliputi pengukuran arus dan beda potensial (Putra dan Malik, 2021).

Metode geolistrik memiliki beberapa konfigurasi yang dapat digunakan untuk
mengetahui nilai resistivitas, yaitu konfigurasi Schlumberger, wenner, pole-pole,
dipole-dipole, dan pole-dipole (Telford, 1990) . Pada penelitian ini menggunakan
konfigurasi dipole-dipole karena memiliki sensitifitas tinggi untuk pengambilan

data pada suatu kawasan secara lateral. (Hendrajaya, 1990).



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dituliskan, dapat dirumuskan masalah dalam

penelitian ini, yaitu:

Bagaimana nilai resistivitas batuan pada kawasan tanah longsor di Dusun
Bengle, Desa Dlepih, Kecamatan Tirtomoyo, Kabupaten Wonogiri?
Bagaimana model penampang dua dimensi kawasan tanah longsor di Dusun

Bengle, Desa Dlepih, Kecamatan Tirtomoyo, Kabupaten Wonogiri

. Bagaimana analisis lapisan dan ketebalan bidang gelincir pada kawasan tanah

longsor di Dusun Bengle, Desa Dlepih, Kecamatan Tirtomoyo, Kabupaten

Wonogiri?

1.3 Tujuan Masalah

Penelitian yang berjudul “Analisis Bidang Gelincir dengan Metode Geolistrik

Konfigurasi Dipole-Dipole di Dusun Bengle, Keamatan Tirtomoyo, Kabupaten

Wonogiri” memiliki tujuan sebagai berikut:

1.

Mengetahui nilai resistivitas batuan bawah permukaan pada kawasan tanah
longsor di Dusun Bengle, Desa Dlepih, Kecamatan Tirtomoyo, Kabupaten
Wonogiri dengan menggunakan metode geolistrik konfigurasi dipole-dipole.
Membuat model penampang dua dimensi kawasan tanah longsor di Dusun
Bengle, Desa Dlepih, Kecamatan Tirtomoyo, Kabupaten Wonogiri
Menganalisis lapisan dan ketebalan bidang gelincir pada kawasan tanah longsor
berdasarkan interpretasi data di Dusun Bengle, Desa Dlepih, Kecamatan

Tirtomoyo, Kabupaten Wonogiri.



1.4 Batasan Penelitian

Batasan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Kawasan penelitian berada di daerah yang memiliki riwayat bencana tanah
longsor di Dusun Bengle, Desa Dlepih, Kecamatan Tirtomoyo, Kabupaten
Wonogiri dengan titik koordinat 7°58°48.71”S  s.d 7°58°51,65”S dan
111°3°41,76”E s.d 111°3°58,43”E.

2. Data yang digunakan merupakan data primer berdasarkan akuisisi data dengan

metode geolistrik konfigurasi dipole-dipole.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan, adalah sebagai berikut:

1. Memberi referensi bagi penulis selanjutnya untuk mengembangkan
penelitian ini dengan cakupan yang lebih luas.

2. Memberikan informasi mengenai nilai resisitivitas bawah permukaan dan
batuan yang bertindak sebagai bidang gelincir di area longsor Dusun
Bengle, Desa Dlepih, Kecamatan Tirtomoyo, Kabupaten Wonogiri.

3. Sebagai upaya mitigasi bencana tanah longsor berdasarkan nilai resistivitas
batuan yang dapat digunakan sebagai acuan pembatan peta rencana tata
ruang Dusun Bengle, Desa Dlepih, Kecamatan Tirtomoyo, Kabupaten

Wonogiri.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa sebagai

berikut:

1. Nilai resistivitas batuan bawah permukaan area longsor Dusun Bengle
adalah 2,32 s.d 3803 Qm

2. Berdasarkan penampang 2 dimensi batuan bawah permukaan Dusun Bengle
diklasifikasikan menjadi dua lapisan. Lapisan dengan nilai resistivitas <107
Qm termasuk dalam jenis batuan sedimen dan lapisan dengan nilai
resistivitas >107 Qm merupakan termasuk dalam jenis batuan dasar.

3. Batuan yang bertindak sebagai bidang gelincir pada area longsor Dusun
Bengle adalah batuan sedimen yang diduga Andesit dengan nilai resistivitas
>107 Qm. Bidang gelincir melampar luas dari arah Barat menuju arah

Timur dengan ketebalan hingga mencapai +17 meter.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan maka

diperlukan:

1.

Perlu dilakukan penelitian untuk objek yang serupa dengan menggunakan
metode lainnya seperti geomagnetic, mikroseismik, dan gravitasi pada
daerah penelitian untuk memperkuat hasil penelitian.

Melakukan sosialisasi kepada masyarakat terutama masyarakat di Dusun
Bengle mengenai bencana tanah longsor serta risiko terjadinya kembali
untuk melakukan pencegahan agar tidak menimbulkan korban jiwa.
Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai dasar pembuatan peta rencana

tata ruang.
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